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Abstrak

Tujuan: Bullying di kalangan remaja masih menjadi masalah serius yang berdampak pada kesehatan mental,
sosial, dan akademik. Upaya pencegahan memerlukan metode edukasi yang efektif, salah satunya melalui
roleplay yang dapat meningkatkan empati, keterampilan sosial, dan kemampuan mengelola konflik. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi dengan metode roleplay terhadap kemampuan pencegahan
bullying pada remaja.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan pretest-posttest one-group.
Sampel berjumlah 70 responden yang dipilih dari 223 populasi dengan teknik random sampling. Instrumen
penelitian berupa lembar observasi kemampuan, dan analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed
Rank Test.

Hasil: Sebelum diberikan edukasi dengan metode roleplay, sebagian besar responden (71,4%) berada dalam
kategori kurang. Setelah edukasi dengan metode roleplay, mayoritas responden (92,9%) berada dalam kategori
sangat baik. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000, yang berarti terdapat pengaruh
signifikan edukasi roleplay terhadap kemampuan pencegahan bullying pada remaja.

Simpulan: Edukasi menggunakan metode roleplay terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan remaja
untuk mencegah bullying. Edukasi pencegahan bullying dengan metode roleplay diharapkan menjadi program
rutin di sekolah untuk memperkuat kemampuan siswa dalam mencegah bullying.

Kata kunci: Edukasi, Pencegahan Bullying, Remaja, Roleplay

Abstract

Aim: Bullying among adolescents remains a serious issue that impacts their mental, social, and academic well-
being. Prevention efforts require effective educational methods, one of which is roleplay, which can enhance
empathy, social skills, and conflict management abilities. This study aimed to analyze the effect of roleplay-
based education on adolescents’ ability to prevent bullying.

Methods: This research employed a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The
sample consisted of 70 respondents selected from a population of 223 using random sampling. The research
instrument was an observation checklist measuring students’ abilities, and data analysis was conducted using
the Wilcoxon Signed Rank Test.

Results: Prior to the roleplay-based education intervention, the majority of respondents (71.4%) were in the
low category. Following the intervention, the majority of respondents (92.9%) were in the very good category.
The Wilcoxon Signed Rank Test yielded a p-value of 0.000, indicating a significant effect of roleplay-based
education on students’ bullying prevention abilities.
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Conclusion: Roleplay-based education is proven to be effective in improving adolescents’ ability to prevent
bullying. Implementing this educational approach in schools could enrich students’ learning experiences by
fostering empathy, social skills, and conflict management abilities, ultimately contributing to a safer and more

supportive school environment.

Keywords: Education, Bullying Prevention, Adolescents, Roleplay

PENDAHULUAN

Bullying adalah tindakan seseorang dengan
sengaja agar korban merasa tidak nyaman
atau terintimidasi®. Bullying menjadi salah
satu ancaman yang berkembang dengan
seiringnya waktu, dengan setiap tahun
muncul kasus baru yang lebih sering terjadi
di media sosial dan lingkungan sekolah®.
Tindakan yang dilakukan dengan menyakiti
seseorang atau sekelompok orang secara
verbal, fisik, psikologis, bahkan emosional,
hingga mengalami trauma. Pelaku bullying
sering disebut dengan istilah bully® Sekolah
yang awalnya adalah tempat siswa belajar
serta mengembangkan potensi dan bakat,
berubah menjadi tempat yang menyeramkan,
perasaan ini dapat memengaruhi semangat
belajar siswa di sekolah®™.

Menurut data WHO (2020), 37% siswa
perempuan dan 42% siswa laki- laki
dilaporkan mengalami bullying. Menurut
data Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI), tahun 2021 sebanyak 2.982
pengaduan kekerasan terhadap anak.
Menurut data yang disampaikan oleh M. Isa
Ansori  (2020), Kepala Bidang Data,
Informasi, dan Praktek Hukum, di Daerah
Istimewa Jawa Timur, sekitar 37% kasus
bullying terjadi di lingkungan sekolah®.
Prevalensi Bullying di bidang pendidikan
sebanyak 1567 kasus. Terdapat 12 kasus
bullying terhadap remaja di sekolah dan 76
kasus bullying terhadap remaja sebagai
pelaku bullying®. Di Kabupaten Jember,
dari hasil data bahwa bullying merupakan
salah satu kekerasan yang sering terjadi
dalam lingkungan sekolah, dari siswa
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sebagai pelaku 15% dan sebagai korban
30%®).

Dari hasil studi pendahuluan peneliti terdapat
total siswa-siswa SMPN X Jember siswa kelas
VIII sebanyak 223 dengan siswa perempuan
sejumlah 119 siswi dan laki-laki sejumlah 104
siswa. Dalam studi sebelumnya, Tindakan
bullying sudah terjadi dan dilakukan oleh
beberapa anak di SMPN X Kabupaten
Jember. Salah satu tindakan yang dilakukan
yaitu dalam bentuk ejekan terhadap nama
orang tual”’. Wawancara terhadap 10 siswa
menemukan bahwa 8 siswa pernah menjadi
korban bullying. Ada beberapa macam
bullying yang mereka terima yaitu dengan
diejek nama orang tua, julukan nama yang
tidak pantas, dihina, diperas, dan difitnah.

Perilaku bullying dipengaruhi oleh faktor
teman sebaya, keluarga, dan lingkungan
sekolah dan berdampak pada kesehatan
mental ~ korban, termasuk  rendahnya
kepercayaan diri dan risiko perilaku
kekerasan lebih lanjut®®),

Upaya preventif perlu dilakukan melalui
edukasi yang terstruktur, salah satunya
melalui metode role play yang -efektif
meningkatkan pemahaman, empati, dan
keterampilan sosial siswa. Role play
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memahami berbagai peran dalam situasi
bullying, sehingga meningkatkan
keterampilan mereka dalam mencegah
bullying di sekolah®.

Role play adalah metode mensimulasikan
sikap dan perilaku seseorang untuk
mengungkapkan perasaan yang dialami®®.
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Siswa berperan sesuai dengan tokoh yang
diperankan. Mereka melakukan permainan
peran dengan kerjasama dan terbukaV.Role
play merupakan model pengajaran yang
berasal dari dimensi pendidikan individu
ataupun sosial. Model ini membantu siswa
untuk menemukan makna pribadi dalam dunia
sosial mereka dan membantu memecahkan
dilema pribadi dalam bantuan kelompok®?
Metode role play ini sebagai tempat dimana
siswa belajar ide, terutama interaksi sosial.
Hal ini memungkinkan siswa untuk lebih
memahami dan mempertahankan konsep,
meningkatkan daya ingat mereka®.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain pre-
eksperimental dengan pendekatan pretest-
posttest one group design. Populasi terdiri dari
223 siswa, dengan sampel sebanyak 70
responden yang dipilih menggunakan teknik
random sampling. Kriteria inklusi meliputi
siswa aktif kelas VIII berusia 12-15 tahun,
sedangkan kriteria eksklusi adalah siswa yang
tidak hadir saat pengambilan  data,
mengundurkan diri, atau mengikuti kegiatan di
luar sekolah.

Instrumen penelitian menggunakan lembar
observasi yang dikembangkan oleh peneliti
untuk menilai  kemampuan pencegahan
bullying siswa. Lembar observasi ini disusun
dalam bentuk tabel dan mencakup tiga
kompetensi utama yang merujuk pada ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor dalam
Taksonomi Bloom, yaitu:

1. C2 (Pemahaman) mengukur kemampuan
kognitif siswa dalam menjelaskan cara
pencegahan bullying secara konseptual.

2. A2 (Menanggapi) mengukur kemampuan
afektif siswa dalam merespons atau

menjawab pertanyaan secara tepat dan jelas
sebagai bentuk sikap terhadap bullying.

3. P2 (Memanipulasi) mengukur
kemampuan psikomotor siswa dalam
mendemonstrasikan tindakan pencegahan
bullying melalui role play.

Instrumen ini telah melalui uji validitas isi
oleh tiga pakar keperawatan dan pendidikan,
menghasilkan nilai Aiken’s V sebesar 0,87,
yang termasuk kategori valid. Uji reliabilitas
dilakukan dengan metode Alpha Cronbach
dan diperoleh nilai 0,82 yang menunjukkan
reliabilitas yang baik. Penelitian ini
memperoleh izin etik dari KEPK Fakultas
IImu Kesehatan Universitas dr. Soebandi
Jember (No.180/KEPK/UDS/I1/2024) dan
dilakukan sesuai prinsip etika penelitian,
termasuk pengajuan izin ke dinas pendidikan
melalui Bangkesbangpol Jember.

Intervensi dilakukan menggunakan metode role
play, yang dilaksanakan dalam tiga sesi selama
satu minggu. Sesi 1 : Penggalian informasi
terkait bullying dan pemberian materi edukasi
menggunakan media PowerPoint. Sesi 2 :
Demonstrasi role play oleh peneliti berdasarkan
kasus bullying terstruktur. Sesi 3 : Siswa
melakukan role play mandiri  secara
berkelompok (1 korban, 2 pelaku, 1 saksi, 1
guru BK), dengan durasi 45 menit per
kelompok.

Evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest
menggunakan lembar observasi, yang diisi
secara langsung oleh peneliti  melalui
pengamatan terhadap aktivitas role play yang
dilakukan oleh responden sesuai skenario yang
telah disusun. Data dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon untuk melihat perubahan
kemampuan pencegahan bullying sebelum dan
sesudah intervensi.
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HASIL

Tabel 1
Kemampuan remaja sebelum diberikan
Edukasi Pencegahan Bullying dengan
Metode Role Play

Kemampuan Total
Pencegahan
Bullying
Kategori Frekuensi  Persentase(%bo)
Kurang 50 714
Cukup Baik 20 28.6
Baik 0 0
Sangat Baik 0 0
Total 70 100

Pada Tabel 1 diketahui bahwa kemampuan
pencegahan bullying sebelum dilakukan
edukasi pencegahan bullying dengan metode
role play mayoritas responden (71,4%) berada
dalam  kategori  kurang. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebelum diberikan
edukasi, sebagian besar siswa belum memiliki
pemahaman dan keterampilan yang memadai
dalam mengenali dan mencegah tindakan
bullying di lingkungan sekolah.

Tabel 2
Kemampuan remaja setelah diberikan
Edukasi Pencegahan Bullying dengan
Metode Role Play

Kemampuan Total
Pencegahan
Bullying
Kategori Frekuensi Persentase(%6)
Kurang 0 0
Cukup Baik 0 0
Baik 5 7.1
Sangat Baik 65 92.9
Total 70 100

Pada Tabel 2 diketahui bahwa kemampuan
pencegahan bullying sesudah dilakukan
edukasi pencegahan bullying dengan metode
role play mayoritas responden (92,9%) berada
dalam kategori sangat baik. Temuan ini

mengindikasikan bahwa intervensi edukatif
berbasis role play sangat efektif dalam
meningkatkan  kemampuan siswa dalam
mengenali, menyikapi, dan mencegah tindakan
bullying.

Tabel 3
Perbedaan Kemampuan Pencegahan
Bullying Remaja Sebelum dan Sesudah
Edukasi dengan Metode Role Play

Variabel NilaiZ Asymp.si  Ket
g
Pretest- -7.565b 0.000 Ada
posttest pengaruh

Tabel 3 Hasil analisis statistik menggunakan uji
Wilcoxon  menunjukkan  bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan
pencegahan bullying siswa sebelum dan
sesudah diberikan edukasi melalui metode role
play. Nilai Z = -7,565 dengan nilai signifikansi
p = 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa edukasi dengan metode role
play memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan pencegahan
bullying pada siswa.

PEMBAHASAN

Kemampuan Pencegahan Bullying Sebelum
Dilakukan Edukasi Dengan Metode Role
Play

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
diberikan edukasi pencegahan bullying dengan
metode role play, mayoritas responden berada
dalam kategori kemampuan pencegahan yang
rendah. Hal ini  menunjukkan bahwa
pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai
bullying serta cara mencegahnya masih
terbatas. Sebagian besar pelaku bullying dalam
penelitian ini adalah siswa laki-laki. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa laki-laki lebih sering
terlibat dalam tindakan bullying dibandingkan
perempuan, karena mereka cenderung merasa
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lebih berkuasa dan memiliki dominasi dalam
interaksi®.

Perilaku bullying merupakan bagian dari
kenakalan remaja, yang erat kaitannya dengan
fase perkembangan psikososial mereka. Remaja
berada pada masa egosentrisme tinggi, ditandai
dengan emosi yang tidak stabil, rasa ingin tahu
yang besar, serta kontrol diri yang masih
berkembang®®. Kondisi ini dapat memicu
tindakan agresif seperti bullying. Penelitian lain
juga menjelaskan bahwa egosentrisme remaja
berperan dalam munculnya perilaku impulsif,
termasuk agresi terhadap teman sebaya®®.

Kurangnya pemahaman dan informasi tentang
bullying menyebabkan remaja menganggap
perilaku tersebut sebagai bagian dari kehidupan
sosial yang normal®®. Minimnya literasi
tentang bullying, baik melalui media cetak,
digital, maupun program edukatif di sekolah,
berkontribusi terhadap rendahnya kesadaran
siswa®. Guru bimbingan konseling dalam
penelitian ini menyampaikan bahwa meskipun
telah dilakukan imbauan berulang kali kepada
siswa, belum ada pendekatan edukatif yang
terstruktur dan menarik, khususnya dalam
bentuk program pencegahan yang terintegrasi.
Sekolah juga belum menyediakan media
edukasi yang menarik dan relevan bagi
siswa®),

Kemampuan Pencegahan Bullying sesudah
dilakukan Edukasi Dengan Metode Role
Play

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah
diberikan edukasi pencegahan bullying dengan
metode role play, mayoritas responden berada
dalam kategori sangat baik dalam kemampuan
pencegahan bullying pada remaja. Peningkatan
ini terlihat dari hasil penilaian posttest siswa
yang meningkat dibandingkan dengan pretest.
Selama proses pemberian materi, siswa tampak
sangat memperhatikan, terutama saat peneliti
menampilkan materi melalui PowerPoint dan
mempraktekkan role play dengan skenario
kasus yang telah disiapkan. Diskusi dan sesi
tanya jawab berjalan lancar, menunjukkan

keterlibatan  aktif siswa dalam

pembelajaran.

proses

Edukasi dengan tema pencegahan bullying di
sekolah merupakan bentuk kepedulian terhadap
siswa agar memahami dampak negatif dari
perilaku bullying®®. Kasus bullying yang
sering terjadi di sekolah seringkali kurang
mendapat perhatian dari pihak sekolah atau
orang tua®®. Melalui evaluasi yang dilakukan,
siswa mampu mendalami perannya sesuai
dengan skenario yang telah disediakan,
menunjukkan pemahaman yang lebih baik
tentang pencegahan bullying.

Metode role play terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja tentang
pengertian, dampak, pencegahan, dan
penanganan bullying. Pendidikan kesehatan
menggunakan metode ceramah dan role play
efektif dalam meningkatkan pengetahuan
remaja tentang bullying, dengan peningkatan
signifikan pada hasil posttest dibandingkan
pretest®V. Selain itu, metode role play juga
dapat meningkatkan empati siswa terhadap
korban bullying. Dengan mengalami peran
sebagai korban, siswa menjadi lebih peka
terhadap perasaan dan penderitaan orang
lain®Y,

Teknik role playing dalam konseling kelompok
dapat meminimalisir perilaku bullying dan
secara tidak langsung meningkatkan empati
siswa. Siswa menjadi lebih sadar akan peran
mereka dalam mencegah bullying dan merasa
lebih bertanggung jawab untuk mengambil
tindakan jika melihat bullying terjadi®®2Y,

Kemampuan Pencegahan Bullying sebelum
dan Sesudah dilakukan Edukasi dengan
metode Role Play

Analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon
menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam kemampuan siswa setelah diberikan
edukasi pencegahan bullying. Temuan ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa intervensi  berbasis
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edukasi dapat meningkatkan keterampilan
sosial dan empati siswa, yang merupakan faktor
penting dalam pencegahan bullying.

Metode role play telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi ~ pencegahan  bullying.  Dengan
memainkan peran sebagai korban, pelaku, atau
pengamat, siswa dapat mengembangkan empati
dan keterampilan sosial yang lebih baik®?.
Palade & Pascal menekankan bahwa efektivitas
role play sangat bergantung pada keterlibatan
guru sebagai fasilitator aktif dalam proses 2.

Penggunaan modul ajar yang dilengkapi dengan
ilustrasi menarik juga meningkatkan efektivitas
edukasi, karena membantu siswa memahami
materi dengan lebih baik dan meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran®. Studi menunjukkan bahwa
materi pembelajaran yang disajikan secara
visual dapat meningkatkan retensi informasi
dan pemahaman konsep-konsep kompleks.

Implementasi edukasi pencegahan bullying
melalui role play yang dilakukan sebanyak tiga
kali dalam seminggu (pre, post 1, dan post 2)
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan dan memperkuat
keterampilan yang dipelajari. Pendekatan ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa intervensi berulang dan konsisten lebih
efektif dalam mengubah perilaku dan
meningkatkan keterampilan sosial siswa®.

Untuk mengatasi masalah bullying secara
efektif, diperlukan pendekatan holistik yang
mencakup edukasi, kebijakan sekolah yang
jelas, dukungan bagi korban dan pelaku, serta
pengawasan terhadap aktivitas online siswa.
Penerapan program pembelajaran  sosial-
emosional (SEL) yang terintegrasi dalam
kurikulum sekolah dapat membantu siswa
mengembangkan empati, keterampilan sosial,
dan kemampuan mengelola emosi, yang
semuanya berkontribusi pada pencegahan
bullying®®).

Secara keseluruhan, pendekatan edukasi
pencegahan bullying yang menggabungkan
metode role play, penggunaan modul ajar yang
menarik, dan pelaksanaan intervensi yang
konsisten dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa dalam menghadapi dan
mencegah bullying di lingkungan sekolah.

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan
signifikan kemampuan pencegahan bullying
setelah edukasi role play, namun desain
penelitian yang digunakan adalah pre-
eksperimental dengan pendekatan one-group
pretest-posttest, yang tidak  melibatkan
kelompok kontrol, sehingga kemungkinan
adanya pengaruh variabel luar tidak dapat
dieliminasi sepenuhnya. Penilaian dilakukan
oleh peneliti sendiri, sehingga ada potensi bias
observasi. Selain itu, kehadiran peneliti saat
pelaksanaan role play juga dapat memicu efek
Hawthorne, dimana siswa menunjukkan
performa lebih baik karena sadar sedang
diamati. Studi lanjutan dengan desain
eksperimental dan pengukuran tindak lanjut
pascaintervensi diperlukan untuk memperkuat
generalisasi hasil.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum
diberikan edukasi pencegahan bullying dengan
metode role play, kemampuan siswa sebagian
besar berada pada kategori kurang. Setelah
intervensi  dilakukan, kemampuan siswa
meningkat secara signifikan dan mayoritas
berada dalam kategori sangat baik. Hal ini
membuktikan bahwa metode role play efektif
dalam  meningkatkan  pemahaman  dan
keterampilan siswa dalam mencegah perilaku
bullying di lingkungan sekolah. Metode ini
dapat diaplikasikan oleh perawat komunitas
atau sekolah sebagai tindakan preventif
sehingga siswa dapat mengenali, memahami,
dan menghindari perilaku bullying. Selain itu,
pendekatan role play dapat memperkuat
keterampilan komunikasi interpersonal siswa
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dan mendukung terciptanya lingkungan sekolah

yang aman,

positif, dan kondusif bagi

perkembangan anak.
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